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Abstrak  
 

Pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi kehidupan manusia. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
merupakan program pemerintah yang perlu diterapkan di masyarakat. Penerapan PHBS ini dapat 
mencegah penyebaran Virus Corona. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan 
untuk memberikan penyuluhan mengenai penerapan PHBS sebagai upaya menghindari Virus Corona 
dan memberikan bantuan alat cuci tangan portable untuk dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di 
tempat umum. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan pelatihan yang  dilakukan sebagian 
secara daring dan sebagian secara luring dengan peserta sebanyak 75 orang masyarakat. Lokasi 
penyuluhan dan pelatihan dibagi menjadi 2 (dua) tempat yaitu di Mushola Al-Amin RW 12 Kelurahan 
Cisalak dan Aula Kantor Kelurahan Cisalak Depok. Hasil dari PkM ini adalah diperolehnya pemahaman 
masyarakat mengenai PHBS sebagai salah satu upaya mencegah penyebaran Virus Covid 19 dan 
tersedianya wastafel portable untuk mencuci tangan sebagai salah satu syarat penerapan PHBS. Wastel 
mencuci tangan diserahkan sebanyak 2 (dua) unit untuk Mushola dan Kantor Kelurahan yang 
merupakan sumbangan Tim PKM kepada masyarakat.  
 

 

 

 

 

Abstract  
 

The Covid-19 pandemic has greatly affected human life. Clean and Healthy Lifestyle (PHBS) is a 
government program that needs to be implemented in the community. The implementation of PHBS 
can prevent the spread of the Corona Virus. This Community Service (PkM) activity aims to provide 
counseling regarding the implementation of PHBS as an effort to avoid the Corona Virus and to provide 
assistance for portable hand washing equipment to be used by the public in public places. The method 
used is counseling and training which is carried out partly online and partly offline with 75 participants 
from the community. The location of the counseling and training is divided into 2 (two) places, namely 
the Al-Amin Mosque, RW 12, Cisalak Village and the Cisalak Village Office Hall, Depok. The results of 
this PkM are getting public understanding about PHBS as an effort to prevent the spread of the Covid 
19 Virus and the availability of a portable sink for washing hands as one of the requirements for 
implementing PHBS. 2 (two) units of handwashing wastel were handed over to the Mushola and the 
Cisalak Sub-District Office, which was a contribution from the PKM Team to the community. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi kehidupan manusia. Pandemi ini menyebabkan 

tingginya angka kematian di beberapa negara termasuk Indonesia. Pandemi ini juga 

menyebabkan perubahan pada perilaku pada masyarakat. Masyarakat diharap lebih peduli 

terhadap kesehatannya dengan cara menjaga diri agar selalu bersih dan memiliki daya tahan 

tubuh yang baik agar selalu sehat. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebenarnya sudah 

dihimbau untuk dapat diterapkan di masyarakat sejak lama. PHBS merupakan salah satu kriteria 

penilaian lingkungan. Tatanan PHBS harus diterapkan di rumah tangga, sekolah, tempat kerja, 

sarana kesehatan dan tempat umum. Setiap orang diharap mau dan mampu memiliki peran 

aktif dalam mempraktikan PHBS untuk dirinya sendiri dan menerapkannya di masyarakat 

(Proverawati, 2012; Karuniawati dan Putrianti, 2020). 

Menurut Utami dan Sani (2021), PHBS dapat mencegah penyebaran Virus Corona. Aktivitas 

menjaga lingkungan dan sering mencuci tangan dapat mengurangi kemungkinan penyebaran 

Virus Corona. Virus merupakan material kecil yang terbalut oleh protein dan lemak. Virus dapat 

menempel dengan mudah, terutama pada permukaan-permukaan yang sering menyentuh 

benda seperti tangan. Saat orang yang terinfeksi virus corona batuk atau bersin, droplets yang 

dikeluarkan dapat mengenai tangan. Droplets tersebut bisa mengering, namun virus akan tetap 

aktif. Ini karena kulit manusia merupakan permukaan yang ideal untuk virus hidup. Selain itu, 

molekul virus corona juga dibalut oleh partikel protein dan lemak yang melindunginya dari air. 

Namun, ketika bersentuhan dengan sabun, balutan lemak tersebut akan terpecah dan virusnya 

akan ikut terbunuh. Kemudian, air mengalir akan membilas sisa-sisa virus yang susah terpecah 

oleh sabun. 

Penyebaran virus Covid-19 dipengaruhi oleh pemahaman yang komprehensive dan 

sistematis. Perspektif budaya masyarakat misalnya gaya berfikir, gaya hidup dan pola hidup 

masyarakat memperngaruhi tindakan dan norma selama pandemic Covid-19. Oleh karena itu 

wawasan budaya diperlukan sebagai salah satu strategi dalam menanggapi lingkungan yang 

terdampak adanya Covid-19 (Guan, Deng dan Zhou, 2020). 

Nygren dan Olofsson (2020) menyatakan bahwa pengelolaan mandiri risiko epidemiologis 

pada individu merupakan strategi kesehatan. Dengan informasi yang benar, individu bertumpu 

pada konsep tentang diri sendiri dimana konsep ini dapat meminimalkan risiko yang terjadi. Pola 
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hidup dan perlindungan diri dari kontak sosial harus dilakukan agar individu dapat melindungi 

diri sendiri dari potensi bahaya Covid-19. 

Dari sudut pandang kesehatan masyarakat, pengendalian penyakit dipengaruhi oleh 

migrasi domestik. Sumber penularan harus dikarantina karena wabah menyebar secara cepat 

secara global. Oleh karena itu diperlukan intervensi pemerintah untuk mengendaliannya (Guan,  

Chen dan Zhong, 2020). Pandemi Covid-19 juga berpengaruh pada gangguan kesehatan jiwa 

anak dan remaja. Diperlukan kepedulian dari orang tua, pengasuh dan lingkungan sekitarnya 

untuk menjaga kesehatan anak dan remaja (Yenny dkk, 2021). 

Kelurahan Cisalak merupakan salah satu kelurahan di Kota Depok. Kelurahan Cisalak 

merupakan kelurahan yang padat penduduk dengan mobilias masyarakat yang tinggi. Namun 

demikian masyarakat pada kelurahan Cisalak memiliki tingkat kepedulian yang tinggi dan 

memiliki karakter masyarakat yang patuh terhadap ketetapan pemerintah. Berdasarkan kondisi 

saat ini, tingkat penyebaran virus Corona di Kelurahan Cisalak masih rendah. Namun demikian, 

meningkatkan wawasan masyarakat mengenai pola hidup dalam rangka mencegah penyebaran 

virus Covid-19 sangat diperlukan.  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertujuan untuk memberikan penyuluhan 

mengenai penerapan PHBS sebagai upaya mengidari virus Corona-19 dan memberikan bantuan 

wastafel portable agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di tempat umum.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 Mei sampai dengan 25 Agustus 2020 di Kelurahan 

Cisalak Kecamatan Sukmajaya Depok. Metode kegiatan dilakukan dengan penyuluhan dan 

pelatihan. Diagram alir rencana kegiatan adalah tertera pada Gambar 1 dan jadual kegiatan 

tertera pada Tabel 1. Penyuluhan dan pelatihan dihadiri masyarakat sebanyak 75 orang yang 

terdiri dari perwakilan dari setiap RW, Pengurus Dewan Kemakmuran Masjid (DKM), Karang 

Taruna, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) serta aparat Kelurahan Cisalak Depok.  

Lokasi penyuluhan dan pelatihan di bagi 2 (dua) tempat yaitu: 1). Mushola Al-Amin RW 12 

Kelurahan Cisalak dan 2). Aula Kantor Kelurahan Cisalak. Penyuluhan dan pelatihan di Mushola 

Al-Amin dihadiri oleh pengurus Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Mushola Al-Amin dan ibu-ibu 

PKK RW 12. Di Mushola Al- Amin diberikan wastafel portable untuk cuci tangan. Sedangkan 

materi penyuluhan dan pelatihan di Aula Kantor Kelurahan Cisalak meliputi: 
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1. Penerapan PHBS dalam upaya menekan sebaran Covid-19 di era new normal 

2. Peran aparatur kelurahan dan masyarakat untuk membantu menekan sebaran Covid-19 di 

wilayahnya 

3. Gugus Tugas Covid-19 yang andal 

 

Metode penyuluhan dan pelatihan berupa ceramah, diskusi, meta-plan dan tanya jawab. 

Meta-plan adalah kegiatan diskusi untuk menggali ide atau pendapat masyarakat tentang suatu 

masalah secara individu dan membangun komitmen. Suasana pelatihan dirancang interaktif 

sehingga peserta akan lebih mudah memahami dengan contoh-contoh kasus di lapangan. Selain 

itu dilakukan juga pengambilan data dengan menggunakan kuisioner secara on line. Penyuluhan 

dan pelatihan dilakukan secara luring (offline) dan secara daring (online) menggunakan zoom 

meeting media. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram alir kegiatan 
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3. HASIL DAN DISKUSI 
 

3.1 Tahap Persiapan 
 

Pada tahap persiapan Tim PKM melakukan koordinasi untuk menetapkan wilayah PkM dan 

materi PkM. Mengingat pada bulan Mei 2020 telah diberlakukan kondisi New Normal, maka tim 

memutuskan untuk melakukan PkM dengan tema Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di Era 

New Normal untuk menekan sebaran Covid-19. Tim memutuskan bahwa PkM akan dilakukan 

dengan 2 (dua) cara pada 2 (dua) tempat yaitu: 

1. Di Mushola Al-Amin dilakukan secara langsung dengan peserta 25 orang yang terdiri dari 

pengurus DKM dan ibu-ibu PKK; 

2. Di Kantor Kelurahan Cisalak yang dilakukan secara langsung (luring) dengan peserta 

sebanyak 50 orang (dari kapasitas ruang 100 orang) dan menerapkan Protokol Kesehatan 

dan sebagian secara on line (daring) untuk memfasilitasi warga yang tidak hadir ke kantor 

kelurahan serta anggota tim PkM yang melakukan PkM secara online. 

 

Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan Bapak Lurah Cisalak secara online mengenai 

rencana kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Kelurahan Cisalak berpotensi terkena                 

Covid-19 disebabkan kondisi wilayah yang padat penduduk dan aktivitas penduduk yang tinggi, 

namun demikian, masyarakat di Kelurahan Cisalak merupakan masyarakat yang disiplin dan 

mematuhi protocol Kesehatan. Selain itu dilakukan pula koordinasi dengan Pengurus DKM 

Mushola Al-Amin mengenai rencana menyampaikan hibah/bantuan wastafel portable untuk 

ditempatkan di Mushola Al-Amin dan melakukan koordinasi dengan pembuat wastafel portable 

dan pemesanan sebanyak 2 buah sesuai spesifikasi yang ditetapkan. 

Jumlah peserta PKM di Kantor Kelurahan Cisalak adalah 50 orang (yaitu 50% dari kapasitas 

Aula). Berdasarkan hasil koordinasi dengan pihak DKM Mushola Al-Amin, disepakati bahwa: 

Pelaksanaan PKM adalah Hari Jum’at, 14 Agustus 2020, jam 07.30-09.00 dengan jumlah peserta: 

25 orang berlangsung halaman Mushola Al-Amin. Pada pelaksanaan di 2 tempat tersebut 

persyaratan yang diterapkan adalah: 

1. seluruh peserta PKM (nara sumber dan peserta) wajib mengikuti Protokol Kesehatan yaitu 

cuci tangan sebelum memasuki ruangan, diperiksa suhu tubuh dan wajib memakai masker 

2. pengaturan peserta dengan duduk berjarak (social distancing) 
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3. bagi warga yang berminat mengikuti penyuluhan, dapat mengikuti dengan fasilitas zoom. 

Flyer informasi untuk mengikuti kegiatan PkM tertera pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Flyer undangan PkM melalui zoom 
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3.2 Tahap Pelaksanaan 
 

1. Pertemuan di Mushola Al-Amin 

Pertemuan di Mushola Al-Amin dilaksanakan pada Hari Jum’at, 14 Agustus 2020 jam 07.30-

08.45. Hadir pada pertemuan tersebut adalah Ketua RW 12, Ketua PKK RW 12, Pengurus DKM 

Mushola Al-Amin (10 orang), Ketua Posyandu Palem RW 12, Ketua Posbindu Palem RW 12, 

Pengurus PKK RW 12 (2 orang), Dosen Teknik Lingkungan (2 orang), Tenaga pendukung (6 orang) 

Total 25 orang. Sambutan dilakukan oleh Dr. Melati Ferianita Fachrul, MS sebagai perwakilan 

dari Tim PKM, Bapak H. Zahiri sebagai Ketua DKM Mushola Al-Amin dan Bapak Hendrawan 

selaku Ketua RW 12. Materi PKM disampaikan oleh Ketua Pelaksana PKM: Dr. Ir. Diana 

Hendrawan, MSi. 

Secara garis besar, materi yang disampaikan oleh pelaksana PKM pada peserta PKM di 

Mushola Al Amin adalah: Kondisi Covid-19 membuat seluruh aktivitas perekonomian menurun, 

banyak terjadi pemutusan hubungan kerja diakibatkan sangat berkurangnya aktivitas 

perdagangan dan jasa. Akibatnya terjadi penurunan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu 

pemerintah mulai bulan Juni 2020 mulai menerapkan kondisi new normal, dimana masyarakat 

dapat beraktivitas kembali, namun dengan adanya pembatasan dan harus menerapkan protokol 

kesehatan dengan ketat. 

Namun demikian, akibat penerapan new normal di beberapa tempat terindikasi terjadi 

peningkatkan jumlah kasus Covid-19. Oleh karena itu, penerapan new normal perlu dibarengi 

dengan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk menekan penyebaran       

Covid-19 di era new normal. Beberapa cara yang harus diterapkan adalah cuci tangan dengan 

sabun atau memakai desinfektan, selalu memakai masker, tidak berkumpul dalam jumlah 

banyak dan menerapkan social distancing (jaga jarak). Untuk mendukung program tersebut, tim 

PKM menyerahkan 1 (satu) unit wastafel portable untuk diletakkan di halaman Mushola Al-

Amin, sehingga jamaah yang datang untuk beribadah dapat melakukan cuci tangan dengan 

benar. 

Ketua DKM Mushola Al-Amin, pengurus dan Ketua RW 12 menyatakan bahwa wastafel 

portable ini sangat bermanfaat bagi warga yang akan sholat di mushola dan menjadi contoh 

kepedulian masyarakat kampus kepada masyarakat umum dalam upaya menjaga kesehatan 

masyarakat. Upaya yang dilakukan dengan pemberian secara nyata tidak hanya memberikan 

ilmu secara teori tetapi juga bantuan yang dapat dimanfaatkan oleh warga Kelurahan Cisalak 
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khususnya warga RW 12. Selanjutnya dilakukan penyerahan wastafel dan ditandatangani berita 

acara. Gambar 3-5 memperlihatkan kegiatan PKM di Mushola Al-Amin. 

 

 
 

Gambar 3. Penyampaian materi PkM oleh                    
Dr. Ir. Diana Irvindiaty Hendrawan, MSi 

 
 

Gambar 4. Serah terima wastafel portable 
dengan ketua DKM Mushola AL-Amin 

 

 
 

Gambar 5. Tim PkM jurusan teknik lingkungan bersama Ketua RW 12 Bpk. Hendrawan, Ketua DKM 
Mushola Al-Amin Bpk. Zahiri, Ketua Posyandu Palem RW 12 Ibu Iwang  

dan Pengurus Posbindu Palem RW 12 Ibu Rina 
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2. Pertemuan di Aula Kantor Kelurahan Cisalak 

Pertemuan di aula kantor Kelurahan Cisalak dihadiri sebanyak 50 orang terdiri dari para 

Ketua RW (13 RW di Kelurahan Cisalak), Karang Taruna, ibu-ibu PKK, Kader Posyandu, Posbindu, 

Mahasiswa IPB yang sedang KKN dan masyarakat umum. Selain itu juga dibuka undangan untuk 

hadir melalui zoom. 

Materi pertama tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebagai upaya menekan 

sebaran virus Corona di masa New Normal. Disampaikan oleh Dr. Melati Ferianita Fachrul, MS. 

Materi kedua tentang Gugus Tugas Covid-19 yang andal di tingkat RW diberikan oleh Dr. Ir. 

Diana Hendrawan, MSi. Materi kedua ini memberikan gambaran tentang pentingnya gugus 

tugas Covid-19. Gerakan masyarakat menjadi dasar dalam menjaga keluarga dan lingkungan 

untuk mencegah dari sebaran virus.  

Faktor-faktor penting keberhasilan penanganan virus adalah pemerintah yang tegas, 

otoritas kesehatan yang kuat dan partisipasi masyarakat. Seluruh RW di Kelurahan Cisalak telah 

memiliki Satuan Tugas (Satgas) Covid 19 diperkuat dengan SK Lurah. Pemberdayaan masyarakat 

dalam pencegahan Covid-19 dilakukan melalui tahapan yaitu: 

1. Pendataan Kesehatan warga di RT/RW 

2. Faktor penyebab penularan Covid-19 dan potensi wilayah 

3. Musyawarah masyarakat RT/RW 

4. Penyusunan rencana kegiatan 

5. Pelaksanaan kegiatan 

 

Keberlangsungan kegiatan peran satuan tugas adalah: 

1. Melakukan pendataan seluruh warga dan aktifkan whatsaap group warga untuk 

mempermudah koordinasi 

2. Mengajak seluruh warga untuk disiplin dan menjalankan perilaku hidup bersih dan sehat 

3. Menyalurkan bantuan social kepada warga yang membutuhkan  

 

Kondisi wilayah sebagai faktor risiko paparan virus adalah: 

1. Jumlah penduduk yang tinggi 

2. Peadatan tinggi terutama di perkotaan 

3. Penduduk yang tinggal pada rumah < 8 m2/kapita 
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4. Penduduk yang bepergian tinggi 

5. Kurang mengindahkan PHBS dan protocol kesehatan  

Lingkungan bersih menciptakan hidup sehat yaitu: 

1. Bersihkan lingkungan di sekitar rumah 

2. Bersihkan rumah secara rutin 

3. Rumah harus berventilasi dan cukup cahaya 

4. Perbanyak tumbuhan hijau 

 

Sedangkan jaga diri dan keluarga dari Virus Corona (Covid-19) dengan: 

1. Cuci tangan memakai sabun 

2. Tidak memegang wajah 

3. Jaga jarak dengan orang lain minimal 1 m 

4. Memakai masker 

5. Berusaha tetap di rumah 

 
Setelah presentasi dan diskusi, dilakukan penyerahan wastafel portable kepada Lurah 

Cisalak, Bpk. Wiyana, SE, MS. Selanjutnya wastafel diletakkan di halaman kantor kelurahan dan 

dilakukan penyerahan materi PHBS berupa poster (X-banner) sebagai bahan belajar bagi 

masyarakat yang datang ke Kantor Kelurahan Cisalak. 

Menurut Eslami dan Jalili (2020), penyebaran utama Covid-19 berupa transmisi bioaerosol 

melalui udara. Sulistiadi et al., (2020) menjelaskan bahwa stigma masyarakat tentang pandemi 

Covid-19 disebabkan karena kurangnya informasi dan pengaruh lingkungan sosial. Banyak faktor 

yang belum diketahui dari jenis penyakit baru ini yang memerlukan proses belajar bukan saja 

pemerintah tetapi juga masyarakat Kebijakan pengendalian Covid-19 secara sanitasi higienis 

dengan pendekatan menggunakan alat pelindung diri, pendidikan kesehatan, kebersihan diri 

dan sanitasi (Purnama dan Susana, 2020). Peningkatakan pengetahun kebersihan dan kesehatan 

pada masyarakat terus disosialisasikan agar dapat diterapkan oleh seluruh keluarga (Putra et al., 

2020) dan juga oleh seluruh pekerja terutama pada pekerja medis (Olum et al., 2020). 

PHBS sangat dipengaruhi oleh kebiasaan terutama kebiasaan dari rumah. Pola hidup sehat 

yang dibina sejak dari rumah akan membawa kebiasaan pola hidup bersih dan sehat. 

Pengetahuan dan tingkat Pendidikan keluarga sangat mempengaruhi pola hidup. Pola hidup 
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bersih dan sehat ini sesuai dengan misi pembangunan kesehatan. Stabilitas psikologi dalam 

keluarga yang kuat akan mendukung aspek kesehatan. Selain itu faktor budaya juga sangat 

berperan dalam kebiasaan pola hidup bersih dan sehat (Arifin et al., 2015; Putri et al., 2019;  

Kim dan Cho, 2020; Gao et al., 2020) 

Partisipasi masyarakat dalam menekan laju penyebaran Covid-19 sangat diperlukan untuk 

memperkuat aspek kesehatan dan pertahanan sistem perlindungan sosial. Strategi partisipasi 

masyarakat yang dipengaruhi oleh sifat heterogen dapat menjadi kekuatan untuk saling 

mendukung. Negara dapat melibatkan masyarakat dalam bentuk kemitraan untuk mengatasi 

menekan penyebaran Covid-19 (Junior dan Morais, 2020; Ayuningtyas et al., 2020; Richards dan 

Scowcroft, 2020). Relevansi penurunan Covid-19 dipengaruhi oleh sosial budaya, perilaku, 

komunikasi sains, pengambilan keputusan, kepemimpinan dan pola penanganan stress (Bavel  

et al., 2020). Pembentukan gugus tugas Covid-19 di seluruh RW di Kelurahan Cisalak dan 

kepedulian masyarakat untuk menekan penyebaran Covid-19 merupakan upaya yang 

memperlihatkan hasil yang sangat baik.  

Situasi pandemi akibat Covid-19 memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan kualitas udara 

di berbagai kota karena berkurangnya mobilitas penduduk, mengurangi emisi gas rumah kaca, 

mengurangi polusi air, menurunkan kebisingan dan pemulihan sistem ekologi. Namun demikian 

konsekuensi negatif terjadinya peningkatan sampah medis, peningkatan pembuangan 

desinfektan, masker, sarung tangan dan beban limbah yang tidak terolah yang akan 

membahayakan lingkungan (Rume dan Islam, 2020). Pandemi Covid-19 dapat menjadi 

pembelajaran untuk upaya pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan dari segala aspek 

untuk mendapatkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat yang lebih baik. 

 

4. SIMPULAN 
 

Masyarakat mendapatkan informasi dan memahami bahwa PHBS dapat mengurangi resiko 

terpapar virus corona dan merupakan upaya preventif bagi warga yang harus melakukan 

aktivitas di masa new normal. Gugus tugas Covid-19 sangat berperan dalam mendukung upaya 

menekan penyebaran Covid-19 di Kelurahan Cisalak. Wastafel portable yang diserahkan pada 

kegiatan PkM ini dimanfaatkan oleh warga ketika hadir melaksanakan sholat di Mushola Al-Amin 

dan kegiatan lainnya. Wastafel portable yang diserahkan di kantor Kelurahan berguna untuk 

cuci tangan ketika masyarakat datang ke kantor Kelurahan.  
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